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ABSTRAK
Seiring berjalannya waktu, tujuan pemidanaan terhadap penyebar berita

paslu yang pada hakikatnya untuk menakut-nakuti setiap orang agar tidak
melakukan kejahatan dalam menyebarkan berita palsu sehingga merugikan orang
lain, dan untuk memberikan pendidikan mendidik setiap orang agar berprilaku
baik di dalam masyarakat dirasa tidak lagi dapat memberikan kekuatannya
hukumnya. Karena kejahatan media sosial saat ini tidak lagi bersifat kaku dalam
setiap pembublikasianya, pelaku kejahatan akan selalu dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman untuk melaksanakan niat jahatnya tersebut dengan berbagai
macam modus operandi yang telah ia siapkan untuk mengelabui, agar hukum
yang ada sulit untuk membuktikan kesalahannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian normatif,
karena ditujukan pada peraturan perundang-undangan, sehingga erat kaitannya
dengan perpustakaan. Selain itu, ada dua pendekatan penelitian yang digunakan
yaitu pendekatan kasus (case approach) dengan cara Mengumpulkan mengenai
isu hukum yang dihadapi dan pendekatan konseptual (conceptual approach yang
dilakukan dengan melakukan penelusuran terhadap buku-buku hukum (treatises).
Hasil penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa adanya penyebaran berita palsu
dalam menemukan unsur sengaja atau tidak tetap terindikasi pidana dalam hal ini
ada beberapa sisi yang dapat merugikan orang lain, dan dapat pula menyerang
kehormatan orang lain akibat dari penyebaran berita palsu tersebut, modus
penyebaran berita tersebut bermacam-macam dari beberapa media yang akunya
tidak ditampilkan ailias akun  palsu, penyeberan berita palsu bukan tanpa alasan
disamping dapat rating ketika dilihat oleh akun peribadi yang lain juga dapat fee
hal itu yang dapat menyebabkan adanya fenomena penyebaran berita ini yang
semakin meluas di Indonesia

Kata Kuci: penyebaran berita bohong
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